BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Negara Indonesia merupakan sebuah negara yang terkenal akan keberagaman.
Salah satu kekayaan yang cukup kuat mempengaruhi kehidupan bersama di Indonesia
adalah keberagaman agama. Agama menjadi suatu dunia baru dan kekuatan baru dalam
melegitimasi segala tindakan. Keberanekaragaman agama itu tidak menjadikan
Indonesia sebagai negara agama. Sejak awal pendirian bangsa Indonesia, Pancasila
telah ditetapkan menjadi dasar negara. Pancasila menjadi payung yang merangkum
segala kebutuhan, ideologi, serta arah kehidupan bangsa. Para pendiri bangsa sejak
awal menyadari bahwa keberanekaragaman agama yang hadir di Indonesia, tentu akan
membawa berbagai gesekan, jika agama menjadi dasar dan ideologi negara.

Keberanekaragaman itu seharusnya menjadi sumber untuk saling memperkaya
bagi masyarakat bangsa Indonesia. Pemerintah telah menetapkan dan mengatur
kebebasan beragama di Indonesia dengan salah satu tujuannya adalah untuk saling
memperkaya dalam suasana dialogis, serta membangun sikap toleransi demi
menguatkan bangsa ini. Akan tetapi, kenyataan berkata lain. Dari hasil yang
ditunjukkan, bahwa setiap tahunnya, kasus intoleransi terus saja mengalami
peningkatan. Pluralitas yang diharapkan dapat membawa kekayaan, nyatanya menjadi
sumber bagi tumbuhnya sikap-sikap intoleran, tidak mengakui keberadaan agama lain,
serta klaim kebenaran tunggal. Selain itu, dampak globalisasi juga membawa pengaruh
besar bagi perubahan sikap serta cara beragama bagi setiap pemeluk agama.
Globalisasi diakui membawa dampak yang mempengaruhi begitu banyak sektor
kehidupan.

Menyikapi kenyataan itu, globalisasi dalam bidang etika dirasa cukup penting,
secara khusus etik bersama sebagai landasan bersama. Globalisasi dalam bidang etika

ini yang kemudian menginspirasi Parlemen Agama-agama Dunia di Chicago untuk
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mengadakan pertemuan dengan berbagai perwakilan agama-agama untuk bersama-
sama membicarakan isu-isu yang tengah terjadi di dunia. Proses menyikapi segala
persoalan yang ada kemudian berlanjut pada Parlemen Agama-agama Dunia yang
kedua. Namun, dalam pertemuan kali ini ditemui satu tantangan yang menghambat
perjalanan parlemen itu. Tantangan itu adalah ketidakmampuan semua anggota untuk
merumuskan suatu teks untuk dijadikan deklarasi bersama.

Pada saat yang sama, di Universitas Tibingen, Jerman, seorang professor
bernama Hans King, yang juga merupakan teolog Gereja Katolik, sedang
memprakarsai sebuah proyek yang kemudian dikenal sebagai Projekt Weltethos.
Melalui karyanya itu, dan disusul oleh karya-karyanya yang lain, Kiing lalu diundang
oleh berbagai pihak untuk memberikan kuliah dan menjadi pembicara pada berbagai
pertemuan internasional. Melihat sepak terjang King ini, panitia Parlemen Agama-
agama Dunia 1993 kemudian bertemu dengan Kiing dan memintanya untuk
menyiapkan suatu draf tentang deklarasi etik umum untuk Parlemen. King lalu
menerima tawaran itu dan secara serius mulai mempersiapkan draf teks tersebut.

Setelah mempersiapkan teks sesuai kebutuhan Parlemen dan melalui berbagai
perbaikan sesuai kebutuhan Parlemen, teks tersebut, setelah mendapat dukungan dari
sejumlah teolog dan akademisi lain, akhirnya diterima oleh Parlemen Agama-agama
Dunia dengan judul Toward a Global Ethic: An Initial Declaration. Secara garis besar
deklarasi (teks) tersebut berisi dua bagian utama yakni yang pertama adalah
pendahuluan, dan bagian kedua adalah prinsip-prinsip sebuah etik global dengan
berbagai sub-bagian yang terangkum di dalamnya. Deklarasi etik global mau
menunjukkan keprihatinan Kiing terhadap situasi yang tengah terjadi, di mana tidak
ada lagi perdamaian dunia. Karena itu, King mengupayakan lewat deklarasi etik
global, agar harus ada suatu konsensus universal yang tidak terbantahkan, yang
menjadi pegangan bersama dalam mengupayakan perdamaian.

Etik global dipahami sebagai konsensus dasar, landasan etis-moral, yang
dijadikan sebagai pegangan bersama. Etik global bukanlah bertolak dari pendasaran
teologis atau dogma, melainkan lahir dari realitas yang tengah terjadi, di mana tidak

adanya perdamaian di dunia. Secara khusus etik global ingin menyikapi masalah
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perdamaian antaragama. Karena itu, etik global mendorong agama-agama untuk
bersatu menciptakan perdamaian dunia dengan berlandaskan pada kaidah kencana
yang sudah ada dan hadir dalam pengajaran setiap agama. Agama memainkan peranan
penting dan menjadi basis dalam mewujudkan etik global. Kiing percaya dan melalui
tesis dasarnya, ia menegaskan bahwa tidak ada perdamaian dunia tanpa perdamaian
antaragama.

Karena itu, etik global yang digarap Hans Kiing dinilai memiliki potensi untuk
mengajak semua agama bersatu untuk memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan demi
keadilan. Namun dalam mewujudkan deklarasi etik global di Indonesia, terdapat
berbagai tantangan dan peluang, terlebih tantangan dan peluang dari pluralitas agama
itu sendiri. Tantangan itu berupa masyarakat yang belum sepenuhnya memahami akan
paham pluralitas itu sendiri, monopoli kebenaran tunggal, serta dikeluarkannya fatwa
MUI terhadap pluralisme yang ikut mempengaruhi mayoritas orang untuk menolaknya.
Meskipun demikian, peluang pluralitas itu sendiri dalam mewujudkan deklarasi etik
global masih terbuka lebar, mengingat etik global harus dibumikan dalam wacana
pluralitas agama.

Terlepas dari pentingnya deklarasi etik global bagi perdamaian dunia, namun etik
global juga tidak luput dari kritik. Kritik itu bisa sepenuhnya benar, dan bisa juga salah,
mengingat etik global hanyalah langkah awal untuk mengajak semua elemen,
khususnya agama, untuk bersama-sama mewujudkan suatu tatanan dunia baru seperti
yang dicita-citakan dalam deklarasi etik global. Tawaran etik global ini akan berhasil
jika setiap orang mau menanggapi dengan mengusahakan prinsip-prinsip dasar etik
global dalam kehidupan setiap hari.

Etik global pada dasarnya bertolak dari realitas yang ada. Berhadapan dengan
kenyataan di Indonesia, etik global dirasa amat penting dan mempunyai relevansi
dalam menyikapi persoalan relasi antaragama yang belum sepenuhnya damai. Etik
global yang mempunyai peluang dalam wacana pluralitas, memanggil semua agama
untuk bersatu, berdasarkan prinsip dasar yang ada dalam setiap agama, untuk bersama-
sama menemukan suatu etik bersama yang bersifat universal dalam mengupayakan

perdamaian. Etik global melihat bahwa agama bisa menjadi basis bagi terciptanya
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perdamaian dunia. Persatuan semua agama untuk bersama-sama menyikapi persoalan
yang terjadi, dinilai akan sangat penting.

Di samping itu, etik global juga menjadi peringatan bagi agama-agama,
khususnya di Indonesia, agar tidak hanya fokus pada hal-hal religius semata.
Kenyataan menunjukkan bahwa agama-agama di Indonesia, hanya memfokuskan diri
mereka pada ancaman dari luar yang mengganggu kenyamanan agama mereka, hanya
berfokus pada menghakimi yang lain, terlebih mereka yang dianggap menista agama,
tanpa memperhatikan nilai-nilai terdalam dari agama mereka sebagai penyalur dan
pencipta perdamaian.

Karena itu, etik global akan tetap tinggal sebagai dokumen jika tidak disertai
dengan tanggung jawab secara global, khususnya dari agama-agama. Etik global
mendorong agama-agama untuk menyadari tanggung jawabnya sebagai pembawa
perdamaian. Hal ini ditekankan dalam tesisnya Kiing yang menyatakan bahwa tidak
ada perdamaian dunia tanpa perdamaian antaragama. Agama memainkan peranan
penting dalam mewujudkan deklarasi etik global. Karena itu dalam mengupayakan
suatu etik bersama demi usaha perdamaian, agama-agama harus menjunjung tinggi
prinsip kemanusiaan. Prinsip inilah yang bisa menyatukan semua agama untuk
bersama-sama menyikapi segala realitas yang terjadi di Indonesia.

Karena itu, ada beberapa hal yang bisa dilakukan agar etik global dapat dibina
dan dibumikan dalam konteks Indonesia. Pertama, deklarasi etik global harus bisa
dibahasakan dalam bahasa publik. Hal ini bertujuan agar deklarasi etik global tidak
hanya dimengerti secara global, tetapi harus sampai pada aras lokal. Terlebih, prinsip
kemanusiaan dalam deklarasi etik global, harus bisa dibahasakan dalam bentuk yang
lebih sederhana, mengingat deklarasi etik global tidak hanya menjadi konsumsi para
ahli, tetapi harus sampai pada semua lapisan masyarakat. Dengan membahasakan
deklarasi etik global dalam bahasa publik, semua lapisan masyarakat dapat memahami
inti terdalam dari deklarasi etik global itu sendiri, dan pada akhirnya dapat dihidupi
dalam kehidupan setiap hari.

Kedua, empati terhadap persoalan bersama. Etik global merupakan deklarasi

yang lahir dari kenyataan dunia yang sakit karena tidak ada perdamaian lagi.
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Karenanya, setiap persoalan yang terjadi di negara ini, hendaknya menjadi perhatian
bersama. Etik global menghendaki agar agama-agama lebih terbuka terhadap isu-isu
kemanusiaan, karena itulah yang hendak diperjuangkan agar keadilan bersama bisa
tercapai. Sikap terhadap segala persoalan itu bisa dimulai dari penguatan akar rumput.
Etik global akan dilihat sebagai landasan etis-moral bersama, jika mampu sampai pada
masyarakat akar rumput. Dengan penguatan akar rumput, proses untuk menanggapi
segala persoalan secara global akan dapat terlaksana.

Ketiga, terbuka untuk saling memperkaya dalam pluralitas. Panggilan bagi
agama-agama untuk bersatu mengupayakan keadilan akan terpenuhi jika semua agama
mau terbuka, bersikap toleran secara aktif, untuk menerima yang lain sebagai saudara
dan partner yang setara. Dengan sikap-sikap ini, peluang untuk saling memperkaya,
menyampaikan inti-inti terdalam dari setiap ajaran agama masing-masing untuk
mendapat titik temu dalam menciptakan kesepakatan bersama, akan terbuka lebar dan
proses untuk bersama-sama menciptakan relasi yang damai bisa terpenuhi. Relasi yang
terbuka memampukan setiap orang untuk keluar dari zona eksklusif dan beralih kepada
kenyataan pluralis. Ini juga dapat menghindari klaim kebenaran tunggal yang
menghakimi agama lain sebagai agama yang tidak benar.

Keempat, dialog antaragama. Kapasitas untuk berdialog merupakan kapasitas
untuk berdamai. Dialog antaragama menjadi sangat penting dalam mewujudkan
deklarasi etik global bagi semua agama. Dengan dialog, inti terdalam dari semua ajaran
agama bisa diangkat dan prinsip-prinsip etik global dapat dibina. Dialog bukan semata-
mata pertemuan atau diskusi seputar hal-hal fundamental dalam agama, tetapi lebih
merupakan sebuah pencarian aktif akan landasan-landasan dasar dalam setiap agama
untuk dijadikan sebagai pegangan bersama dalam menyikapi segala persoalan yang
ada. Di Indonesia, dialog yang bisa dilaksanakan dalam rangka mewujudkan deklarasi
etik global adalah dialog intelektual, dialog kehidupan, dan dialog aksi. Melalui dialog,
usaha membina etik global bisa masuk dan menjangkau semua lapisan masyarakat.

Karena itu, berbagai hal yang telah disebutkan di atas dalam rangka mewujudkan
deklarasi etik global diharapkan dapat membawa pengaruh yang besar dalam

mengupayakan perdamaian bersama. Deklarasi etik global hanya merupakan tawaran
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dan sarana awal yang butuh tanggung jawab bersama untuk membumikannya.
Memang butuh waktu lama untuk meyakinkan semua orang betapa pentingnya
deklarasi etik global bagi perdamaian dunia. Akan tetapi, jika usaha-usaha ini tekun
dilaksanakan dan berkelanjutan, maka usaha untuk menciptakan perdamaian dapat

menjadi suatu keniscayaan.
5.2 Beberapa Rekomendasi

5.2.1 Para Akademisi dan Kaum Intelek Harus Menerjemahkan Dokumen Etik Global

ke Dalam Bahasa Indonesia Agar Menjadi Konsumsi Umum

Perlu diakui bahwa topik terkait etik global dilihat belum begitu familiar di
Indonesia. Berbagai literatur yang membahasa tentang etik global dalam bahasa
Indonesia juga belum terlalu banyak beredar di tengah-tengah masyarakat. Akibatnya,
kebanyakan masyarakat belum sepenuhnya mengenal dan mengetahui tentang etik
global. Karena itu, perlu suatu upaya agar segala kekayaan dari etik global bisa
dibumikan di tengah masyarakat. Di sini, peran para akademisi dan kaum intelek di
Indonesia sangat dibutuhkan. Para akademisi bisa bersama-sama melakukan
penerjemahan dokumen etik global ke dalam bahasa Indonesia dan disebarluaskan
kepada masyarakat. Hal ini bertujuan agar prinsip-prinsip dasar dan kekayaan dalam
dokumen etik global bisa dimasyarakatkan.

5.2.2 Agama-Agama Wajib Menyadari Panggilan Sucinya Untuk Membawa

Perdamaian

Dalam konteks ini, peran para pemimpin agama sangatlah penting. Etik global
mendorong tanggung jawab agama untuk menyadari prinsip terdalam dari ajaran-
ajaran keagamaan mereka masing-masing, untuk bersama-sama mencapai suatu
landasan moral-etis bersama. Karena itu, penting agar dalam setiap pengajaran agama,
para pemimpin agama memperkenalkan prinsip-prinsip dan kekayaan dalam dokumen
etik global, agar para penganutnya mampu memahami dan mengenal dokumen etik
global. Agama memainkan peranan yang cukup penting dalam mewujudkan deklarasi

etik global. Karena itu, pengajaran yang benar dan komprehensif oleh para pemimpin
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agama dapat membantu para penganut agama untuk terbuka dan mau bersama-sama
memperjuangkan prinsip-prinsip etik global demi perdamaian bersama. Agama-agama
di Indonesia perlu menggumuli tema in dengan serius. Etik global bisa menjadi

inspirasi dalam menjalin relasi antaragama yang sehat di Indonesia.

5.2.3 Penting Untuk Melakukan Dialog Antaragama Secara Tekun dan Berkelanjutan

Prinsip-prinsip dan nilai terdalam dari etik global akan semakin dikenal dan
dihayati jika ada dialog. Secara khusus, agama-agama akan memahami peran mereka
sebagai pembawa damai jika ada dialog antaragama. Dialog membutuhkan
keterbukaan dan sikap toleransi secara aktif, agar nilai-nilai terdalam setiap agama
dapat tersampaikan dan dengannya, setiap agama dapat saling belajar dan
memperkaya. Selanjutnya, etik global harus terus digulirkan oleh mereka yang terlibat
dalam dialog antaragama di berbagai bidang. Bahkan bisa dikatakan bahwa dengan etik
tersebut, berbagai bentuk dialog antaragama akan mencapai tujuannya yakni untuk
mengarahkan para peserta dialog pada tuntutan praksis bersama atas dasar konteks dan
nilai etik yang sama.

Dialog antaragama menjadi media penting dalam membina dan membumikan
etik global antarpemeluk agama. Para pemeluk agama di Indonesia diharapkan untuk
terus meningkatkan kebersamaan spiritual, sebagai tujuan dari pergumulan di sekitar
tema etik global. Hal penting yang harus diperhatikan adalah bahwa dialog antaragama
harus dilakukan secara tekun dan berkelanjutan agar dapat memberi sumbangan bagi
pencarian konsensus bersama mengenai unsur-unsur spiritual dari berbagai tradisi

iman yang ada.

5.2.4 Perlu Kerja Sama Untuk Mengimplementasikan Etik Global di Berbagai Bidang
Terlebih Dalam Konteks Lokal.

Etik global akan menemukan arti terdalamnya jika diimplementasikan di
berbagai bidang, terlebih dalam konteks lokal. Dituntut usaha bersama dari semua
masyarakat untuk merumuskan implementasi dan aktualisasi tema etik global dalam

berbagai bidang kehidupan, terkhusus pada tingkat lokal. Kerja sama ini sangat
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membantu, terlebih untuk mengajak masyarakat akar rumput yang belum memahami
tema etik global, agar prinsip-prinsip dari etik global bisa diterapkan dalam hidup
keseharian mereka. Tujuan etik global adalah untuk merumuskan konsensus bersama
mengenai seperangkat norma-norma minimum yang mengikat. Karenanya, etik global
tidak dapat menjawab persoalan-persoalan etis yang spesifik, mengingat persoalan etis
yang terjadi selalu ditangani dalam konteks persoalannya.

Oleh karena itu, seperti yang sudah dibahas sebelumnya, bahwa etik global
harus diterjemahkan ke dalam bahasa publik (bdk. Bab IV, poin 4.3.3), dengan tujuan
agar etik global dapat diimplementasikan sebagai tawaran terhadap banyak persoalan
yang lebih spesifik pada konteks lokal. Dengan demikian, efektivitas dan nilai
universal etik global dapat diuji dan disesuaikan dalam konteks lokal. Kerja sama
dalam konteks lokal diharapkan akan semakin berkembang dan saling berkaitan
dengan kelompok-kelompok lainnya agar dapat semakin berkembang pada tingkat
yang lebih luas.
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